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ABSTRAK 

“Strategi Dan Dinamika Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Umrah Dalam Meningkatkan Kesiapan Jamaah (Studi Kasus 

Pada PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu)” 
Oleh Sri Wahyu Ningsih 

 

Pelaksanaan bimbingan manasik umrah di PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu mengaplikasikan berbagai strategi untuk 

mempersiapkan jamaah, termasuk penyampaian materi secara 

sistematis, simulasi praktik, pendekatan personal, penggunaan 

media pembelajaran, serta pembinaan mental dan spiritual. 

Metode ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesiapan 

jamaah dalam melaksanakan ibadah umrah. Namun, pembimbing 

menghadapi kendala terkait perbedaan latar belakang jamaah, 

seperti perbedaan tingkat pendidikan, usia, pengetahuan ibadah, 

dan keterbatasan waktu bimbingan. Kendala-kendala ini 

memerlukan penyesuaian metode pengajaran agar dapat 

memenuhi kebutuhan setiap jamaah dengan efektif. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Manasik Umrah, Strategi Pembelajaran, 

Kesiapan Jamaah, Metode Pengajaran, Kendala Pembelajaran, 

Perbedaan Latar Belakang. 
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ABSTRACT 

“Strategy and Dynamics of the Implementation of Umrah 

Manasik Guidance in Improving Pilgrims’ Readiness (A Case 

Study at PT Wafdullah Tamu Mulia Branch in Bengkulu)” 

By Sri Wahyu Ningsih 

 

The implementation of Umrah manasik guidance at PT Wafdullah 

Tamu Mulia Bengkulu Branch applies various strategies to 

prepare pilgrims, including systematic delivery of materials, 

practical simulations, personal approaches, the use of learning 

media, as well as mental and spiritual development. These 

methods aim to enhance the pilgrims’ understanding and 

readiness in performing the Umrah rituals. However, the 

instructors face several challenges related to the diverse 

backgrounds of the pilgrims, such as differences in educational 

levels, age, religious knowledge, and limited guidance time. 

These challenges require adjustments in teaching methods to 

effectively meet the needs of each pilgrim. 

 

Keywords: Umrah Ritual Guidance, Learning Strategies, Pilgrim 

Readiness, Teaching Methods, Learning Constraints, Differences 

in Background. 
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MOTTO 

 

“Masa Depan Adalah Milik Mereka Yang Percaya Pada 

Keindahan Mimpi Mereka.” 

Eleanor Roosevelt 

 

“Teruslah Bermimpi Walaupun Sering Terjatuh,Suatu Saat 

Mimpi Itu Akan Terwujud Dengan Usaha Dan Ikhtiar Setiap 

Hari.” 

Sri Wahyu Ningsih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah umrah merupakan salah satu ibadah yang memiliki 

dimensi spiritual, ritual, dan sosial yang sangat penting bagi 

umat Islam. Pelaksanaan umrah tidak hanya menuntut 

kesiapan fisik, tetapi juga kesiapan mental, administratif, serta 

pemahaman yang benar terhadap rukun, wajib, sunnah, dan 

tata cara pelaksanaannya sesuai dengan tuntunan syariat. Oleh 

karena itu, bimbingan manasik umrah menjadi bagian yang 

sangat penting dalam rangka mempersiapkan jamaah sebelum 

keberangkatan ke Tanah Suci. 1 

Manasik umrah tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian materi fiqh ibadah, tetapi juga sebagai media 

pembinaan mental, spiritual, dan teknis pelaksanaan ibadah. 

Dalam konteks manajemen penyelenggaraan haji dan umrah, 

bimbingan manasik merupakan bagian dari fungsi pembinaan 

jamaah yang bertujuan meningkatkan kesiapan dan 

kemandirian jamaah dalam melaksanakan ibadah. Kesiapan 

jamaah mencakup aspek pengetahuan, sikap, keterampilan 

praktik, serta kesiapan fisik dan psikologis. 

Dalam praktiknya, penyelenggaraan perjalanan ibadah 

umrah di Indonesia dilakukan oleh biro perjalanan resmi yang 

telah memiliki izin dari Kementerian Agama, salah satunya 

                                                           
1
Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Manasik Haji 

dan Umrah (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 

2020), hlm. 15.  
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adalah PT Wafdullah Tamu Mulia. Sebagai lembaga 

penyelenggara perjalanan ibadah umrah, perusahaan ini 

memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam aspek 

administratif dan logistik, tetapi juga dalam memberikan 

pembinaan dan bimbingan manasik yang efektif kepada 

jamaah. Khususnya pada cabang Bengkulu, pelaksanaan 

manasik menjadi tahapan krusial dalam memastikan jamaah 

siap secara pengetahuan, mental, dan praktik.  

Namun, dalam pelaksanaannya, bimbingan manasik 

umrah tidak selalu berjalan secara ideal. Jamaah umrah 

memiliki latar belakang yang sangat beragam, baik dari segi 

usia, tingkat pendidikan, pengalaman ibadah, kondisi 

kesehatan, maupun pemahaman keagamaan. 
2
Perbedaan latar 

belakang ini menuntut pembimbing untuk menerapkan 

strategi yang tepat agar materi dapat dipahami secara merata. 

Di sinilah pentingnya strategi pembimbing dalam 

menyampaikan materi, memilih metode, mengelola kelas, 

serta membangun komunikasi yang efektif dengan jamaah. 

Selain itu, dinamika pelaksanaan manasik juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu 

bimbingan, jumlah peserta yang banyak, perbedaan daya 

tangkap jamaah, serta kendala psikologis seperti rasa cemas 

atau kurang percaya diri dalam melaksanakan ibadah di Tanah 

Suci. Apabila strategi yang digunakan kurang tepat, maka 

kesiapan jamaah dapat menjadi kurang optimal, yang 

                                                           
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 126. 



 

3 

 

berpotensi menimbulkan kebingungan saat pelaksanaan 

ibadah umrah berlangsung. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, perlu dilakukan kajian 

yang mendalam mengenai bagaimana strategi pembimbing 

dalam pelaksanaan manasik umrah, serta bagaimana dinamika 

dan kendala yang dihadapi dalam membimbing jamaah 

dengan latar belakang yang berbeda. Penelitian ini penting 

untuk memberikan gambaran nyata mengenai praktik 

bimbingan manasik di lapangan, sekaligus menjadi bahan 

evaluasi dan pengembangan metode pembinaan yang lebih 

efektif. 

Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 

bimbingan manasik umrah secara luas, dalam menjalankan 

peranan pembimbing bertindak sebagai penasehat, sebagai 

guru bagi jamaahnya, sebagai konsultan bagi calon jamaah 

umrah yang membutuhkan pemahaman terkait dengan 

bimbingan manasik umrah, serta yang mendampingi jamaah 

sampai jamaah dapat mengatasi masalah yang dihadapinya. 

Berhubungan dengan itu, biro perjalanan umrah harus 

memperhatikan dan memfasilitasi tenaga pembimbing untuk 

terus meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 

Dalam hal ini, biro umrah Penjuru Wisata menyediakan 

pembimbing ibadah manasik yang profesional dan mampu 

memberikan bimbingan dengan kualitas yang sangat baik 

demi tercapaikan kepuasan spiritual pada jamaah umrah.  

Biro perjalanan PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu yang dipimpin oleh Hj. Wiwik Suryani berlokasi di 
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Jalan H. Adam Malik, Cempaka Permai, Kecamatan Gading 

Cempaka, Kota Bengkulu. Dalam pelaksanaannya, biro ini 

secara aktif membimbing calon jamaah umrah melalui 

kegiatan manasik yang menunjukkan tingkat kehadiran 

jamaah yang tinggi, baik dalam pembelajaran teori maupun 

praktik. Pelaksanaan praktik manasik umrah didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadai, seperti miniatur Ka’bah 

yang telah disediakan untuk menunjang simulasi ibadah. 

Kegiatan manasik umrah dilaksanakan sekitar satu bulan 

sebelum jadwal keberangkatan. Dalam setiap periode 

keberangkatan, pihak PT. Wafdullah Tamu Mulia 

menyelenggarakan manasik sebanyak satu kali pertemuan. 

Berdasarkan data PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu, jumlah jamaah umrah mengalami peningkatan dari 

45 jamaah pada tahun 2022 menjadi 259 jamaah pada tahun 

2023 dan 454 jamaah pada tahun 2024. Sementara itu, jumlah 

pembimbing jamaah sekitar 8 orang. Proses pembimbingan 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, praktik 

langsung, serta sesi tanya jawab antara pembimbing dan 

jamaah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara teoritis dalam pengembangan strategi bimbingan 

keagamaan, serta secara praktis menjadi rekomendasi bagi PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kesiapan jamaah umrah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir sebagai 
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salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada Program 

Studi Manajemen Haji dan Umrah. Penelitian ini mengangkat 

judul “Strategi dan Dinamika Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Umrah Dalam Meningkatkan Kesiapan Jamaah 

(Studi Kasusu Pada PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu )” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka 

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana strategi dan dinamika pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah dalam meningkatkan kesiapan jamaah? 

2. Apa kendala yang dihadapi pembimbing dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik umrah terhadap jamaah 

dengan latar belakang berbeda? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk memacu pada latar belakang dan perumusan 

masalah yang sudah dinyatakan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi dan dinamika pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah dalam meningkatkan kesiapan 

jamaah di PT. Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pembimbing 

dalam pelaksanaan bimbingan manasik umrah terhadap 

jamaah dengan latar belakang berbeda. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi 

terkait dengan strategi dan dinamika pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah pada calon jamaah PT. 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu sehingga 

menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan 

penelitian serupa. 

b. Memperkaya khasanah ilmu Manajemen Haji dan 

Umroh , khususnya yang berhubungan dengan strategi 

dan dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah 

pada organisasi ataupun perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa. 

c. Sebagai bahan bacaan Jurusan Manajemen Haji dan 

Umroh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Fatmahwati Sukarno 

Bengkulu. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengkajian dan pembelajaran pada 

Jurusan Manajemen Manajemen Haji dan Umroh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk menerapkan strategi dan 

dinamika pelaksanaan bimbingan  manasik umrah 
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pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa. 

Khususnya PT. Wafdullah Tamu Mulia dalam meraih 

tujuan yang telah ditetapkan.  

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini, adapun penelitian yang hampir mirip dan sama 

dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hafis Khaidar (2022) 

yang berjudul “Kualitas pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah pada kelompok bimbingan manasik 

umrah PT.Silver Silk Pekanbaru”.
3
 

Penelitian ini membahas kualitas pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah oleh PT. Silver Silk Tour & 

Travel Pekanbaru. Bimbingan ini penting untuk 

mempersiapkan jamaah secara teori dan praktik 

sebelum beribadah ke Tanah Suci. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus 

kajian mencakup aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan 

dilaksanakan secara sistematis. Perencanaan 

berdasarkan modul dan kebutuhan jamaah, 

pengorganisasian dilakukan secara fungsional, 

pelaksanaan mencakup teori dan simulasi praktik, 

                                                           
3 Hafis Khaidar,KualitasPelaksanaanBimbingan Manasik Umrah 

pada Kelompok Bimbingan Manasik Umrah PT Silver Silk Pekanbaru 

(Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), hlm. 15. 
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serta pengawasan dilakukan langsung oleh mutawwif, 

terutama kepada jamaah lansia. Bimbingan ini 

berkontribusi meningkatkan kesiapan dan pemahaman 

jamaah dalam melaksanakan ibadah umrah secara 

mandiri dan tertib. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang pelaksanaan manasik umrah, sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif, dan 

dalam pengumpulan datanya sama-sama menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan untuk perbedaannya ada pada lokasi 

penelitian dan sumber data penelitian. Lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh Hafis Khaidar di 

PT.Silver silk pekanbaru sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan berlokasi di PT.Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu. Sumber data pada penelitian 

Hafis Khaidar yaitu Wawancara dengan direktur 

PT.Silver pekanbaru,Mutawwif,dan calon jamaah. 

Sedangkan sumber data pada penelitian peneliti yaitu 

direktur, divisi manajemen,pembimbing manasik dan 

calon jamaah umrah PT.Wafdullah Tamu Mulia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fikri,Azmi,dkk 

(2021) yang berjudul “Efektivitas Pelayanan haji dan 

umrah dalam meningkatkan kepuasan.”
4
 

                                                           
4 Abdul Fikri, Azmi, dkk., Efektivitas Pelayanan Haji dan Umrah 

dalam Meningkatkan Kepuasan (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2021), hlm. 18. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

layanan manasik umrah eksklusif yang 

diselenggarakan oleh Sahelia Umrah dan Haji 

Surabaya dalam meningkatkan kualitas ibadah jamaah. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program manasik 

umrah eksklusif Sahelia dilaksanakan melalui tahapan 

yang terstruktur, mulai dari manasik teknis berbasis 

online hingga pelatihan intensif secara langsung satu 

hari sebelum keberangkatan. Sahelia menerapkan lima 

aspek kualitas pelayanan yaitu kehandalan, daya 

tanggap, percaya diri, empati, dan bukti nyata yang 

berdampak signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman, kesiapan mental, serta kekhusyukan 

ibadah jamaah. Faktor pendukung layanan meliputi 

manajemen yang baik, fasilitas memadai, dan 

profesionalitas pembimbing.  

Pembahasan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan sama-sama 

bertujuan untuk mengetahui pelayanan haji dan umrah 

dalam meningkatkan kepuasan. Perbedaannya ada 

pada metode penelitian dan lokasi penelitian. Pada 

penelitian yang di laksanakan oleh Abdul 

Fikri,Azmi,dkk, dilaksanakan di Sahelia Umrah dan 

Haji Surabaya sedangkan penelitian yang peneliti 
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lakukan berlokasi di PT.Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Inten (2022) yang 

berjudul “Metode bimbingan manasik umrah dalam 

meningkatkan pemahaman jamaah pada PT.Paramuda 

cahaya nusantara trevel ciputat kota tanggerang 

selatan”.
5
 

Metode bimbingan umrah sangat diperlukan bagi 

jamaah manasik umrah untuk memberikan 

pemahaman bagi calon jamaah sehingga mereka dapat 

menerima materi bimbingan dengan mudah, dan 

memahami bagaimana cara melaksanakan amalan 

ibadah umrah sesuai ketentuan syariat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui metode yang diterapkan 

dalam pelaksanaan bimbingan manasik umrah di PT 

Paramuda Cahaya Nusantara Travel dan mengetahui 

bagaimana cara meningkatkan pemahaman jamaah 

dalam amalan ibadah umrah di PT Cahaya Nusantara 

Paramuda Travel. Adapun metodologi penelitan yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan 

jenis deskriptif yang mengorganisir semua data dengan 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode 

bimbingan manasik umrah yang diterapkan oleh PT 

                                                           
5 Sri Inten,MetodeBimbinganManasik Umrah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Jamaah pada PT Paramuda Cahaya Nusantara Travel Ciputat 

Kota Tangerang Selatan (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 

hlm. 12. 
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Paramuda Cahaya Nusantra Travel adalah metode 

ceramah, tanya jawab, praktek (simulasi). Dan dengan 

metode tersebut, metode yang paling baik dalam 

meningkatkan jamaah adalah metode praktik. Karena, 

secara keseluruhan metode praktik memberikan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kompherensif dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman jamaah 

tentang manasik umrah. Melalui pengalaman 

langsung, umpan balik, dan simulasi nyata. Jamaah 

dapat lebih siap, percaya diri dan paham dalam 

menjalankan ibadah umrah.  

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif,dan dalam 

pengumpulan datanya sama-sama menggunakan 

teknik observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

Perbedaannya ada pada tujuan penelitian,sumber 

data,dan lokasi penelitian. Tujuan untuk mengetahui 

metode yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah di PT Paramuda Cahaya Nusantara 

Travel dan mengetahui bagaimana cara meningkatkan 

pemahaman jamaah dalam amalan ibadah umrah di PT 

Cahaya Nusantara Paramuda Travel..sedangkan tujuan 

dari penelitian yang peneliti laksanakan adalah untuk 

menganalisis dalam bimbingan manasik haji dan 

umrah jamaah,pada PT.Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu dan untuk mengetahui strategi 
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pelaksanaan bimbingan manasik jamaah umrah pada 

PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu.  

4. Penelitian yng dilakukan oleh Siti Rahmawati (2020) 

di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaa Manasik Umrah 

Dalam Meningkatkan Kesiapan Spritual Jamaah.”
6
 

Hasil penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan fokus pada aspek kesiapan spiritual 

jamaah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

experiential learning (pembelajaran berbasis 

pengalaman), seperti praktik langsung dan sharing 

pengalaman pembimbing, berpengaruh terhadap 

peningkatan kesiapan mental dan spiritual jamaah 

sebelum keberangkatan. Penelitian ini lebih 

menekankan pada dimensi spiritualitas dan ketenangan 

batin jamaah. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

mengkaji pelaksanaan bimbingan manasik umrah. 

Sedangkan untuk perbedaannya ada pada lokasi 

peneliti, Penelitian Siti Rahmawati berlokasi di 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

penelitian yang peneliti lakukan berlokasi di 

PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. 

Penelitian Siti Rahmawati berfokus pada efektivitas 

                                                           
6 Siti Rahmawati,EfektivitasPelaksanaanManasik Umrah dalam 

Meningkatkan Kesiapan Spiritual Jamaah (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang, 2020), hlm. 52–55. 
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metode atau manajemen pelaksanaan,sedangkan 

penelitian ini mengkaji strategi sekaligus dinamika 

pelaksanaan bimbingan dalam meningkatkan kesiapan 

jamaah secara menyeluruh (fisik, mental, spiritual, dan 

administratif). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi (2019) di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Strategi Bimbingan Manasik Umrah 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Ibadah Jamaah.”
7
 

Hasil dari Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi ceramah interaktif yang 

dipadukan dengan simulasi praktik thawaf, sa’i, dan 

tahallul, serta penggunaan media audiovisual, mampu 

meningkatkan pemahaman jamaah terhadap rukun dan 

wajib umrah secara signifikan.Penelitian ini 

menekankan pentingnya metode pembelajaran yang 

variatif dan komunikatif agar jamaah lebih mudah 

memahami materi. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas strategi atau metode yang di gunakan 

dalam proses manasik dalam pengumpulan datanya 

sama-sama menggunakan teknik observasi, 

                                                           
7 Ahmad Fauzi,Strategi Bimbingan Manasik Umrah dalam 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Jamaah (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hlm.45–47. 
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wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya ada pada 

lokasi penelitian,Penelitian Ahmad Fauzi berlokasih di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

penelitian yang peneliti lakukan berlokasi di 

PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. Sumber 

data dalam penelitian Niswa Hijriyyah yaitu kepada 

seksi dan staff Bagian Haji dan Umrah. Kebaruan 

permasalahan yang peneliti ambil Belum terdapat 

penelitian yang secara khusus membahas strategi dan 

dinamika pelaksanaan manasik umrah dalam konteks 

biro perjalanan ini, sehingga penelitian ini memiliki 

kontribusi baru dalam pengembangan kajian 

manajemen dan strategi pembimbingan manasik 

umrah. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,yaitu 

suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia 

sebagai instrument,dan disesuaikan dengan situasi yang 

wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang 

pada umumnya bersifat kualitatif. 

Metode kualitatif ini merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-

kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat di amati. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi 

dan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
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besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau 

sampel sangat terbatas. Kriyantono juga menekankan 

bahwa pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali 

makna yang terkandung dalam fenomena tersebut, bukan 

untuk menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih 

luas.
8
 Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa 

menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti,maka 

tidak perlu mencari sampling laninnya karena yang 

ditekankan adalah kualitas daya. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alami,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci,teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan) analisis data bersifat induktif,dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisai. Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya 

Lexy J. Mendefinisikan metode penelitian kualitatif  

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati
9
. Dasar penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu 

penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan 

yang terintegrasi,yang penelahannya kepada satu kasus 

                                                           
8 Rachmat Kriyantono,Metodelogi Penelitian Komunikasih ( Jakarta: 

Kencana,2017). Hlm 72-78 
9 Lexi. J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif.h.23 
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dan dilakukan secata intensif,mendalam,mendetail,dan 

komprehensif. 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang 

menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan,meringkas berbagai 

kondisi,sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas 

sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek 

penelitian,dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 

sebagai suatu ciri,karekter,sifat,model,tanda,atau 

gambaran tentang kondisi,situasi,ataupun fenomena 

tertentu
10

. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan dari 

tanggal 08 Januari - 08 Februari 2026,lokasi penelitian 

PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu (Jl.H. Adam 

Malik ,Cemp permai, Kec. Gading Cemp, Kota 

Bengkulu). 

3. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data 

yang berupa manusia (narasumber) sangat penting 

perannya sebagai individu yang memiliki informasinya. 

Oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan 

tanggapan pada yang diminta peneliti,tetapi ia dapat lebih 

memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang 

                                                           
10 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif: 

Komunikasi,Ekonomi,Kebijakan Publick,dan Ilmu Sosial,(Jakarta: 

Kencana,2021). hlm.6-8 
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ia miliki. Karena posisi inilah sumber data yang berupa 

manusia didalam penelitian kualitatif disebut sebagai 

informan. 

Narasumber PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu: 

 Pembimbing Manasik 

1 Wiwik Suryani 

Gambar 1.1 

 Manajemen PT Wafdullah 

1. Resti Fitri Pratiwi 

Gambar 2.2 

 Jamaah PT Wafdullah 

1 Ratiah 

2 Sinarti 

Gambar 3.3 

4. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek data yang dapat diperoleh. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini,penulisan ini menggunakan sumber data lapangan 

(field research) dan data perpustakan (library research) 

yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang 

dibahas.Untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut: 
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a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara 

data langsung subjek sebagai suatu informasi. Adapun 

subjek yang dimaksud tersebut yaitu direktur,devisi 

pembimbing ibadah,calon jamaah umrah 

PT.Wafdullah Tamu Mulia yang merupakan informan 

kunci dalam penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

pihak lain,tidak langsung diperoleh penelitian dari 

subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang 

tersedia. 

5. Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini,calon peneliti berencana 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diselidiki
11

. Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 

sesuai dengan tujuan penelitian,direncanakan,dan 

dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan 

(realibitas) dan kesahiannya (validitasnya).  

                                                           
11 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,Metodelogi Penelitian ( Jakarta: 

PT.Bumi Aksar,2018). hlm 70 
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Metode penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang gambaran umum 

mengenai metode bimbingan manasik umrah pada 

calon jamaah. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu suatu metode dalam 

penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan 

secara lisan dari seorang responden secara langsung 

atau bertatap muka untuk menggali informasi dari 

responden, Wawancara itu dilakukan oleh dua belah 

pihak,yaitu pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun 

data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara 

ini tentunya data yang bersifat valid terhadap 

penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi data-data pendukung lain melalui 

dokumen-dokumen penting seperti dokumen Lembaga 

yang diteliti. Disamping itu,foto maupun sumber 

tertulis lain yang mendukung juga digunakan untuk 

penelitian. Di dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data-data dengan menggandakan 

dokumen-dokumen. 

6. Teknik  Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya untuk mencapai 

dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara, 
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observasi, dokuntasi dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 

menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
12

Analisis 

data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 

kedalam pola,katagori dan satuan uraian dasar. Tujuan 

analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 

bentuk yang mudah di baca. Metode yang digunakan 

adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif,yang 

artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan 

berbagai persepsi yang tidak menyimpan dan sesuai 

dengan judul penelitan. Teknik pendekatan deskriptif 

kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan 

keadaan sasaran yang sebenarnya,penelitian secara apa 

adanya,sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil 

observasi,wawancara,maupun dokumentasi. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan (mendeskripsikan) populasi yang sedang 

diteliti. Analisis deskriptif yang dimaksud untuk 

memberikan data yang diamati agar bermakna dan 

komunikatif. 

Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam 

penelitian yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis 

yangmenajamkan,menggolongkan,mengarahkan,mem

                                                           
12 Noen Muhajirin,Metode Penelitian Kuakitatif,(Yogyakarta: Reka 

Sarasin, 2019 ). Hlm 142 
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buang yang tidak perlu mengorganisasikan data 

dengan cara sedemikian rupa sehinga kesimpulan 

akhir dapat diambil. Penelitian pengelola data dengan 

bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada 

masalah,baik data yang terdapat dilapangan maupun 

yang terdapat kepustakaan. Data dikumpulkan,dipilih 

secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan 

dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan 

pengelolaan dengan meneliti ulang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Display data adalah penyajian dan pengorganisaian 

data kedalam satu bentuk tertentu sehingga terlihat 

sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 

secara induktif yakni menguraikan setiap 

permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 

memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 

secara eskpesifik. 

c. Penarikan kesimpulan(ConclusiDrawing/Verificati on) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi,setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 

sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru 

dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-

kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan 

diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 

memikirkan Kembali dan meninjau ulang catatan 

lapangan sehingga bentuk penegasan kesimpulan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini terdiri dari dua bab,adapun 

pembahasannya secara rinci adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan,bab ini membahas Latar Belakang 

Masalah,dan Perumusan Masalah,Tujuan,dan Manfaat 

penelitian,penelitian terdahulu,metode penelitian,jenis 

Penelitian,pendekatan penelitian,informasi penelitian,sumber 

data,sumber data primer,sumber data sekunder,teknik 

pengambilan data,observasi,wawancara,dokumentasi,Teknik 

pengelolaan data dan analisis data,reduksi data,penyajian 

data,analisis perbandingan ,penarikan kesimpulan,serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Kajian Teori,bab ini berisi tentang Dasar  

Menunaikan Ibadah Haji,pengertian respon,pengertian 

jamaah,pengertian haji,hukum haji,syarat haji,rukun 

haji,wajib haji,jenis haji,usia lanjut,pengertian 

lansia,pengelompokan usia,lanjut, kebutuhan usia 

lanjut,kewajiban usi lanjut,kebijakan usia lanjut,pengertian 

calon jamaah haji lansia,kategori lansia mendapatkan 

prioritas,persyaratan pengajuan pendampingan lansia. 

BAB III diskripsi wilayah penelitian yang meliputi sejarah 

singkat PT. Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu, Visi 

dan Misi PT. Wafdullah Tamu Mulia dan serta struktur 

organisasi PT. Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. 

BAB IV Merupakan bagian penelitian dan pembahasan, 

BAB ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
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mengenai Efektivitas metode bimbingan manasik haji dan 

umrah PT.Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. 

BAB V Merupakan bagian penutup yaitu akhir dalam 

penelitian skripsi, bagian ini memuat kesimpulan dan saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategos 

yang berarti seni seorang pemimpin dalam mengatur 

kekuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

perkembangannya, konsep strategi tidak lagi terbatas pada 

bidang militer, tetapi telah digunakan secara luas dalam 

manajemen, pendidikan, organisasi, dan pelayanan publik. 

Menurut Alfred Chandler, strategi adalah 

penentuan tujuan jangka panjang suatu organisasi serta 

penetapan tindakan dan alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
13

Definisi ini 

menekankan bahwa strategi berorientasi pada tujuan 

jangka panjang dan membutuhkan perencanaan yang 

matang. 

Sementara itu, Fred R. David menyatakan bahwa 

strategi adalah sarana untuk mencapai tujuan jangka 

panjang, yang mencakup pengembangan kebijakan, 

program, dan rencana untuk mencapai tujuan 

organisasi.
14

Definisi ini menegaskan bahwa strategi tidak 

hanya berhenti pada perencanaan, tetapi juga mencakup 

pelaksanaan dan evaluasi secara berkelanjutan. 
                                                           

13 Alfred Chandler, Strategy and Structure: Chapters in the History of 

the American Industrial Enterprise (Cambridge: MIT Press, 2017), hlm 13. 
14 Fred R. David, Strategic Management: A Competitive Advantage 

Approach,Concepts and Cases ( Harlow: Pearson , 2017), hlm 11 
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Dalam konteks pendidikan, Wina Sanjaya 

menjelaskan bahwa strategi adalah pola umum kegiatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. 
15

Dengan demikian, 

strategi dalam bimbingan manasik umrah dapat dipahami 

sebagai pola perencanaan danpelaksanaan pembinaan 

jamaah agar mampu memahami serta mempraktikkan 

ibadah umrah dengan benar. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa strategi memiliki unsur-unsur pokok 

sebagai berikut: 

a. Penetapan tujuan yang jelas 

b. Perencanaan yang sistematis 

c. Pengelolaan sumber daya 

d. Implementasi tindakan 

e. Evaluasi dan pengendalian 

Dalam konteks penelitian ini, strategi dimaknai 

sebagai serangkaian langkah terencana yang dilakukan 

oleh pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah untuk meningkatkan kesiapan jamaah. 

2. Karakteristik Strategi 

Strategi memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dari kegiatan biasa, yaitu: 

a. Berorientasi pada Tujuan 

                                                           
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 126. 
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Strategi selalu diarahkan pada pencapaian tujuan 

tertentu. Dalam konteks manasik umrah, tujuan 

tersebut adalah tercapainya kesiapan jamaah secara 

menyeluruh, baik spiritual, mental, maupun teknis. 

b. Bersifat Sistematis 

Strategi dirancang melalui tahapan yang jelas dan 

terstruktur, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

c. Fleksibel dan Adaptif 

Strategi harus mampu menyesuaikan diri dengan 

kondisi lapangan. Dalam bimbingan manasik, 

pembimbing menghadapi jamaah dengan latar 

belakang pendidikan, usia, dan pemahaman agama 

yang beragam sehingga diperlukan pendekatan yang 

berbeda. 

d. Berkelanjutan  

Strategi bukan kegiatan sesaat, melainkan proses 

berkelanjutan yang terus diperbaiki melalui evaluasi. 

3. Tahap Strategi 

Secara umum, strategi terdiri atas tiga tahapan utama: 

a. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Perumusan strategi meliputi identifikasi tujuan, 

analisis kebutuhan jamaah, serta penyusunan program 

manasik. Pada tahap ini, pembimbing menentukan 

materi, metode, jadwal, dan media yang digunakan 

dalam proses bimbingan. 
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b. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi merupakan tahap pelaksanaan strategi 

yang telah dirancang. Dalam bimbingan manasik 

umrah, implementasi dapat berupa: 

1. Penyampaian materi fikih umrah 

2. Simulasi praktik tawaf dan sa’i 

3. Diskusi dan tanya jawab 

4. Pendampingan individual 

c. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation) 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas strategi 

yang diterapkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui 

observasi terhadap pemahaman jamaah, umpan balik 

peserta, serta refleksi pembimbing. Dalam pendekatan 

kualitatif deskriptif, evaluasi dilakukan melalui 

penggalian pengalaman dan persepsi jamaah, bukan 

melalui pengukuran angka statistik. 

B. Konsep Dinamika Pelaksanaan  

1. Pengertian Dinamika Pelaksanaan 

Secara etimologis, dinamika berasal dari kata 

Yunani dynamis yang berarti kekuatan atau gerak. Dalam 

konteks organisasi, dinamika merujuk pada perubahan, 

perkembangan, dan interaksi yang terjadi dalam suatu 

proses kegiatan. Dinamika pelaksanaan berarti gerak atau 

perubahan yang terjadi dalam proses implementasi suatu 

program atau kegiatan. 
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2. Unsur-Unsur Dinamika Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan suatu program, terdapat 

beberapa unsur penting yang memengaruhi dinamika, 

yaitu: 

a. Komunikasi 

Komunikasi menjadi faktor utama dalam keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan. Onong Uchjana Effendy 

menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku. Dalam bimbingan manasik, komunikasi 

efektif antara pembimbing dan jamaah menentukan 

tingkat pemahaman jamaah terhadap materi umrah. 

b. Kepemimpinan Pembimbing 

Kepemimpinan berperan dalam mengarahkan jamaah 

agar disiplin, aktif, dan siap menjalankan ibadah 

umrah. Gaya kepemimpinan yang partisipatif 

cenderung lebih efektif dalam membangun interaksi 

dua arah. 

c. Partisipasi Jamaah 

Tingkat partisipasi jamaah memengaruhi dinamika 

pelaksanaan. Jamaah dengan latar belakang 

pendidikan, usia, dan pengalaman berbeda akan 

menunjukkan respons yang berbeda pula. 

d. Metode dan Media Bimbingan 

Variasi metode seperti ceramah, praktik langsung, 

simulasi thawaf dan sa’i, serta penggunaan media 
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visual akan menciptakan dinamika pembelajaran yang 

lebih hidup. 

e. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sosial, budaya, dan kondisi fisik tempat 

pelaksanaan manasik turut memengaruhi kelancaran 

kegiatan. 

3. Dinamika Pelaksanaan dalam Perspektif Manajemen 

Dalam teori manajemen, pelaksanaan merupakan 

bagian dari fungsi manajemen setelah perencanaan dan 

pengorganisasian. Henry Fayol mengemukakan lima 

fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 

commanding, coordinating, dan controlling.
16

 Pelaksanaan 

berkaitan dengan fungsi commanding dan coordinating, 

yaitu bagaimana rencana yang telah disusun dapat 

dijalankan secara efektif. Dalam konteks PT Wafdullah 

Tamu Mulia Cabang Bengkulu, dinamika pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah dapat dilihat dari: 

a. Penyesuaian jadwal manasik dengan kondisi jamaah 

b. Respon terhadap kendala teknis 

c. Strategi pembimbing dalam menghadapi jamaah 

dengan latar belakang berbeda 

d. Evaluasi berkala terhadap pemahaman jamaah 

4. Konsep Bimbingan Manasik Umrah 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

kepada individu agar mampu memahami diri dan 

                                                           
16 Henry Fayol, General and Industrial Management (London: 

Routledge, 2016),hlm 5. 
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lingkungannyaManasik umrah adalah pembelajaran tata 

cara pelaksanaan ibadah umrah sesuai syariat Islam. Dasar 

hukum pelaksanaan manasik umrah di Indonesia mengacu 

pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang 

mewajibkan penyelenggara memberikan pembinaan, 

pelayanan, dan perlindungan kepada jamaah.
17

 

5. Dinamika Pelaksanaan Bimbingan Manasik Umrah 

Dalam pelaksanaannya, dinamika bimbingan 

manasik umrah meliputi: 

a. Perbedaan Karakteristik Jamaah 

Jamaah memiliki latar belakang usia, pendidikan, dan 

pengalaman ibadah yang berbeda. Hal ini menuntut 

pembimbing untuk fleksibel dalam menyampaikan 

materi. 

b. Penyesuaian Metode Pembelajaran 

Jika jamaah kurang memahami materi melalui 

ceramah, maka diperlukan simulasi praktik langsung. 

c. Kendala Teknis dan Non-Teknis 

Kendala seperti keterbatasan waktu, sarana prasarana, 

serta faktor kesehatan jamaah memengaruhi dinamika 

pelaksanaan. 

 

 

 

                                                           
17 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah (Jakarta: Sekretariat Negara, 2019). 
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d. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

kesiapan jamaah meningkat setelah mengikuti 

manasik. 

6. Indikator Kesiapan Jamaah 

Kesiapan jamaah dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari beberapa aspek: 

a. Kesiapan Pengetahuan,Pemahaman rukun, wajib, dan 

sunnah umrah. 

b. Kesiapan Mental dan Spiritual,Ketahanan emosi dan 

niat yang kuat. 

c. Kesiapan Fisik,Kondisi kesehatan sebelum 

keberangkatan. 

d. Kesiapan Administratif,Kelengkapan dokumen 

perjalanan. 

C. Bimbingan Manasik Umrah 

1. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan memiliki pengertian 

menuntun,membantu seseorang yang mengalami masalah 

agar ia dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 

Bimbingan merupakan terjemahan dari “guindance”. 

Bentuk kata kerja yaitu “to guide”yang menunjukan. 

Bimbingan berarti menunjukan kepada seseorang yang 

secara pisikologis membutuhkan bantuan pisikologis agar 

yang bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengurangi 

sendiri masalah yang sedang di hadapinya. 
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Secara terminology bimbingan menurut M.Lutfi 

adalah bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan secara terus-menerus dan sistematis kepada 

individu agar mampu memahami diri, mengarahkan diri, 

serta memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat 

mencapai kehidupan yang lebih baik
18

. Sehingga dengan 

potensi itu akan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya secara wajar dan optimal yakni 

dengan cara memahami dirinya,mampu mengambil 

keputusan untuk hidupnya,maka dengan itu ia akan dapat 

mewujudkan kehidupan yang baik,berguna da bermanfaat 

untuk masa kini dan masa yang akan datang. 

a. Macam-Macam Metode Bimbingan 

Metode bimbingan jamaah yang bisa digunakan adalah 

metode”bilhikmah,bil mujadalah,bim mauidzah”  

1. Metode Bil Hikmah,metode ini digunakan dalam 

menghadapi orang-orang terpelajar,intelek dan 

memiliki tingkat rasional tinggi yang kurang yakin 

akan kebenaran agama. 

2. Metode Bil Mujadalah,perdebatan yang digunakan 

untuk menunjukan dan membuktikan kebenaran 

ajaran agama dengan menggunakan dalil-dalil allah 

yang rasional. 

3. Metode Bil Maudizah,dengan menunjukan contoh 

yang benar dan tepat,agar jamaah dapat mengikuti 

                                                           
18 M.Lutfi,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling(Jakarta: 

Kencana,2018). Hlm 18 



 

33 

 

dan menangkap dari apa yang diterimanya secara 

logika dan penjelasan teori. 

b. Kelompok-Kelompok Metode Bimbingan 

Menurut Aunur Rahim Faqih didalam bukunya 

“Bimbingan dan Konseling dalam islam,metode 

bimbingan islam dapat dikelompokan menjadi dua 

yakni: 

1. Metode Langsung (metode komunikasi langsung) 

Metode dimana pembimbing melakukan 

komunikasih langsung (bertatap muka) dengan 

orang yang dibimbingnya. 

a. Metode Individual 

b. Metode Kelompok 

2. Metode Tidak Langsung (metode komunikasi tidak 

langsung) 

Metode bimbingan yang dilakukan melalui media 

komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara 

individual maupun kelompok. Metode yang 

digunakan adalah: 

a. Metode Individual,dilakukan melalui surat 

menyurat,telepon,fax dan email. 

b. Metode Kelompok,dapat dilakukan melalui 

papan bimbingan,surat kabar,brosur,radio dan 

televisi. 

Mengingat jamaah calon umrah yang kondisinya 

beraneka ragam baik ditinjau dari segi 
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umur,Pendidikan,profesi dan status sosial tersebut 

kiranya perlu dicari metode yang paling tepat agar 

bimbingan itu benar-benar mengena dan mampu 

mengantarkan jamaah umrah mempersiapkan dirinya 

secara matang untuk menunaikan ibadah umrah di 

tanah suci.Menghadapi jamaah calon umrah yang 

Sebagian besar orang dewasa dan belum pernah 

melaksanakan ibadah umrah kiranya penggunaan 

metode andragogi merupakan satu keharusan. Dengan 

metode ini pembimbing lebih bersifat menuntun 

jamaah untuk menentukan sikap dan perilaku yang 

terbaik dan paling tepat sesuai dengan ajaran agama 

selama menunaikan ibadah umrah. 

c. Prinsip-Prinsip Metode Bimbingan 

Keunikan individu serta sikap dan tingkah laku 

dalam perkembangan kehidupannya itu mendorong 

prinsip-prinsip metode bimbingan: 

1. Prinsip bimbingan melayani individu,tanpa 

memandang umur,jenis kelamin,dan status sosial 

ekonomi. 

2. Prinsip bimbingan berurusan dengan sikap dan 

tingkah laku yang terbentuk dari berbagai aspek 

kepribadian yang kompleks dan unik. 

3. Untuk mengoptimalkan bimbingan sesuai dengan 

kebutuhan itu sendiri perlu dikenali dan dipahami 
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keunikan setiap individu dengan berbagai 

kekuatan,kelemahan dan permasalahannya. 

4. Sikap aspek pola kepribadian yang kompleks 

seorang individu mengandung faktor-faktor yang 

secara potensial mengarah kepada sikap dan pola 

tingkah laku yang tidak seimbang. 

5. Meskipun indivudu yang satu dan lainnya serupa 

dalam berbagai hal,perbedaan indivudu harus 

dipahami dan dipertimbangkan dalam rangka 

upaya memberikan bimbingan kepada individu 

tertentu,baik mereka anak-anak,remaja ataupun 

dewasa. 

d. Konsep Metode Bimbingan 

Konsep-Konsep metode bimbingan yang perlu di 

pahami dan didalami lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Perubahan dan perkembangan masyarakat. 

2. Modernisasi. 

3. Era globalisasi dan informasi. 

4. Sumber permasalahan. 

5. Keindividuan. 

6. Kesosialan. 

e. Tujuan Metode Bimbingan 

Mengamati profil jamaah Indonesia dari tahun 

ketahun Sebagian besar dalah rakyat biasa dari daerah 

terpencil,berpendidikan rendah,belum berpengalaman 

berpergian jauh,hidup dalam kultur lokal,tidak dapat 

membaca dan Bahasa asing. Kondisi pelaksanaan 
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ibadah umrah memaksa mereka untuk berhadapan 

dengan suatu kenyataan yang bahkan tidak pernah di 

bayangkan. Melihat kondisi tersebut,maka bimbingan 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan berbagai hal 

sejak dini bahkan sebelum calon jamaah umrah 

mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah 

umrah
19

.Adapun tujuan bimbingan jamaah tersebut 

ialah: 

a) Mewujudkan jamaah yang mandiri. 

b) Membentuk mental para jamaah. 

c) Memberikan atau mengarahkan tatacara ibadah 

umrah yang benar. 

d) Membimbing jamaah ditanah air maupun ditanah 

suci. 

e) Menyesuaikan diri dengan lingkungan arab Saudi. 

f) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 

dalam melakukan ibadah umrah. 

2. Pengertian Manasik 

Manasik umrah merupakan salah satu kegiatan 

penting yang wajib diketahui oleh calon jamaah umrah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,manasik adalah 

peragaan pelaksanaan ibadah umrah sesuai dengan rukun-

rukun (biasanya menggunakan kabah tiruan dan 

sebagainya). Dari pengertian ini,dapat kita pahami bahwa 

                                                           
19 Achmat Nijam dan Alaticf Hanam, Manajemen haji: Studi Kasus 

dan Telaah Implementasi Knowledge Workes ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2018). hlm 85 
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kegiatan manasik umrah adalah kegiatan peragaan 

pelaksanaan ibadah umrah sesuai dengan yang ditirukan 

Rasulullah SAW. Kegiatan manasik umrah lengkap 

dipandu oleh seorang pembimbing. Dalam kegiatan 

ini,calon jamaah umrah akan mendapatkan pelatihan atau 

training terkait pelaksanaan ibadah umrah,seperti rukun 

umrah,wajib umrah,persyaratan,amaln-amalan sunah dan 

larangan-larangan selama menjalankan ibadah umrah. 

Dalam manasik ini,calon jamaah juga 

mendapatkan sosialisasi mengenai berbagai hal,misalnya 

peraturan-peraturan dari kerajaan Saudi Arabia terkait 

pelakasanaan ibadah umrah. Pembekalan diberikan dalam 

bentuk materi dan praktik.  

3. Bimbingan Manasik Umrah 

Bimbingan yang berati bantuan, arahan, pedoman, 

dan petunjuk. Bimbingan berarti menunjukan kepada 

seseorang yang secara psikologis membutuhkan 

bantuan,sehingga bimbingan adalah suatu pemberian 

bantuan psikologis agar yang bersangkutan dapat 

menyelesaikan atau mengurangi sendiri masalah yang 

sedang dihadapinya. Jadi bimbingan yang dimaksud disini 

adalah bimbingan yang diarahkan oleh seorang muthawif 

kepada calon jamaah umrah sebelum keberangkatan. 

Jamaah akan dibimbing semaksimal mungkin agar waktu 

ditanah suci jamaah beribadah sesuai yang diharapkan dan  

mandiri. 

 



 

38 

 

4. Umrah 

a. Pengertian Umrah 

Umrah secara bahasa berarti berkunjung atau 

ziarah. Secara istilah syar'i, umrah adalah 

mengunjungi Baitullah (Ka'bah) dengan niat ibadah, 

melakukan tawaf, sai, dan tahallul, di luaDalil tentang 

umrah dalam Al-Quran: 

Ayat yang menjelaskan tentang umrah adalah Surah 

Al-Baqarah ayat 196:  

ِ ۚ فاَىِْ احُْصِرْتنُْ فوََا اسْتيَْسَرَ هِيَ 
ىا الْحَجَّ وَالْعُوْرَةَ لِِلّه وَاتَوُِّ

ٌِۚ وَلَ  ٌُ هَحِلَّهٗ ۗ فوََيْ  الْهدَْ ً يبَْلغَُ الْهدَْ تحَْلِقىُْا رُءُوْسَكُنْ حَتّه

يْ صِياَ أْسِهٖ ففَِدْيتٌَ هِّ يْ رَّ رِيْضًا اوَْ بِهٖٖٓ اذًَي هِّ ٌْكُنْ هَّ مٍ اوَْ كَاىَ هِ

ٌْتنُْ ۗ فوََيْ توََتَّعَ باِلْعُوْرَةِ الًَِ الْحَجِّ فوََا  صَدَقتٍَ اوَْ ًسُُكٍ ۚ فاَذَِآٖ اهَِ

ثتَِ ايََّامٍ فًِ الْحَجِّ  ٌِۚ فوََيْ لَّنْ يجَِدْ فصَِياَمُ ثلَه اسْتيَْسَرَ هِيَ الْهدَْ

لِ  كَ لوَِيْ لَّنْ يكَُيْ اهَْلهُٗ وَسَبْعَتٍ اذَِا رَجَعْتنُْ ۗ تِلْكَ عَشَرَةٌ كَاهِلتٌَ ۗ ذه

َ شَدِيْدُ 
ا اىََّ اّللّه َ وَاعْلوَُىْٖٓ

حَاضِرِي الْوَسْجِدِ الْحَرَامِ ۗ وَاتَّقىُا اّللّه

 الْعِقاَبِ 

Artinya: "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 

karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh 

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban 

yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 

kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 

penyembelihannya."musim haji. Umrah diwajibkan 

bagi orang-orang yang Istitha’ah yang artinya mampu 

sedangkan yang dimaksudkan dengan mampu disini 

adalah mampu melaksanakan umrah ditinjau dari segi: 

1) Jasmani 

Sehat,kuat,agar dapat melakukan ibadah umrah. 
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2) Rohani 

a. Mengetahui manasik umrah 

b. Berakal sehat dan memiliki kesiapan mental 

untuk melakukan ibadah umrah dengan 

perjalanan yang jauh. 

3) Ekonomi 

a. Mampu membayar biaya perjalanan ibadah 

umrah. 

b. BPIH bukan berasal dari penjualan satu-

satunya sumber kehidupan yang apabila tujuan 

menyebabkan kemudharatan bagi diri dan 

keluarganya. 

4) Keamanan 

1) Aman dalam perjalanan dan pelaksanaan 

ibadah umrah. 

2) Aman bagi keluarga dan harta benda serta 

tugas dan tanggung jawab yang ditinggalkan 

dan tidak terhalangi mendapat izin untuk 

perjalanan umrah. 

c. Syarat Umrah 

Dalam melaksanakan ibadah umrah terdapat 

syarat-syarat yang harus dipenuhi,Adapun syarat-

syarat tersebut adalah: 

1) Islam 

2) Baliqh (Dewasa) 

3) Aqil (Berakal sehat) 

4) Merdeka (Bukan Budak) 
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5) Istitha’ah (Mampu) 

d. Rukun Umrah 

Rukun umrah adalah amalan-amalan yang wajib 

dikerjakan selama melaksanakan ibadah umrah. Bila 

salah satu amalan tersebut tertinggal atau sengaja 

ditinggalkan. 

Rukun-Rukun umrah ada lima macam,yaitu: 

1) Ihram,yaitu niat yang diiringi dengan ucapan atau 

perbuatan yang berkaitan dengan ibadah 

umrah,seperti membaca talbiyah. 

2) Tawaf Ifadha,mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh 

kali putaran dalam arah berlawanan jarum 

jam,dimulai dari rukun Hajar Aswad yang 

berakhir ditempat yang sama. 

3) Sa’i,antara Shafa dan Marwah:berlari-lari kecil 

dari Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali 

putaran. 

4) Tahallul (memotong rambut minimal tiga 

helai):memotong atau menggunting beberapa helai 

rambut setelah melakukan sa’i. 

5) Tertib,mendahulukan ihram dari keseluruhan 

rukun lainnya,mendahulukan wukuf dari tawaf 

ifadah dan potong rambut,mendahulukan tawaf 

atas sa’i bila sa’i itu tidak dilaksanakan setelah 

tawaf qudam. 
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D. Konsep Kesiapan Jamaah Umrah 

1. Kesiapan Jamaah 

Kesiapan jamaah dalam konteks ibadah umrah 

mencakup kondisi fisik, mental, spiritual, pengetahuan, 

dan administrasi yang memungkinkan seseorang 

melaksanakan ibadah umrah dengan baik dan sesuai 

tuntunan syariat Islam. Kesiapan ini menjadi salah satu 

faktor penting untuk mencegah hambatan di lapangan 

selama pelaksanaan ibadah umrah. 

Menurut Mahmud, kesiapan umrah berarti 

kesiapan secara menyeluruh yang mencakup aspek 

pengetahuan ritual manasik, kondisi kesehatan, kesiapan 

mental dan administratif, sehingga jamaah mampu 

menjalankan seluruh rangkaian ibadah umrah dengan 

lancar.20 Keberhasilan persiapan ini sangat dipengaruhi 

oleh efektivitas proses pembinaan dan bimbingan 

manasik yang dilakukan oleh lembaga penyelenggara. 

2. Aspek-Aspek Kesiapan Jamaah 

a. Kesiapan Pengetahuan Manasik 

Jamaah perlu memahami tata cara ibadah umrah, 

rukun, wajib, sunnah, serta amalan-amalan yang 

menyertainya. Pengetahuan ini menjadi dasar 

pelaksanaan ibadah secara benar dan sesuai tuntunan 

Islam. 

b. Kesiapan Fisik dan Kesehatan 

                                                           
20 Mahmud, Manasik Ibadah Umrah dan Haji, (Jakarta: Kencana, 

2019),hlm45. 
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Ibadah umrah menuntut mobilitas fisik yang cukup 

tinggi, sehingga kondisi kesehatan yang prima 

menjadi faktor penting dalam kesiapan jamaah.
21

 

c. Kesiapan Mental dan Emosional 

Jamaah yang siap secara mental akan lebih mampu 

menghadapi berbagai tantangan selama berada di 

Tanah Suci, seperti perbedaan budaya, cuaca, dan 

kepadatan jamaah.
22

 

d. Kesiapan Administrasi dan Logistik 

Termasuk di dalamnya dokumen perjalanan seperti 

paspor, visa umrah, tiket, katering, serta akomodasi 

selama di Arab Saudi.
23

 

3. Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Umrah 

Strategi adalah rencana atau pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien. Dalam konteks bimbingan manasik umrah, 

strategi menjadi penentu kualitas kesiapan jamaah. 

Menurut Harahap, strategi pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah yang efektif mencakup perencanaan 

materi, metode pembelajaran, jadwal kegiatan, 

pemanfaatan media, dan evaluasi belajar jamaah. 

4. Elemen-Elemen Strategi Bimbingan 

a. Perencanaan Materi 

                                                           
21

 Kurniawan, Kesehatan Jamaah Haji dan Umrah, (Bandung: 

Alfabeta, 2020),hlm 29. 
22 Sulaiman, Mental Spiritual Jamaah, (Jakarta: Prenada Media, 

2018), hlm 58. 
23 Hamid, Administrasi Perjalanan Umrah, (Surabaya: Media 

Mandiri, 2021),hlm 77. 
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Menentukan materi inti sesuai syariat umrah dan 

kebutuhan jamaah. 

b. Metode Pembelajaran 

Penggunaan metode ceramah, diskusi, simulasi 

praktik, studi kasus, dan tanya jawab. 

c. Media Pembelajaran 

Pemanfaatan buku panduan, modul, presentasi digital, 

video tutorial manasik, dan alat peraga.
24

 

d. Evaluasi dan Umpan Balik 

Dilakukan melalui kuis, praktik langsung, dan 

simulasi untuk mengukur pemahaman jamaah.
25

 

5. Dinamika dalam Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah 

mengacu pada proses interaksi, kendala, perubahan, dan 

respon jamaah maupun penyelenggara selama kegiatan 

pembinaan berlangsung.
26

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dinamika 

bimbingan antara lain: 

a. Tingkat pengetahuan awal jamaah. 

b. Keberagaman latar belakang pendidikan dan bahasa 

jamaah. 

c. Keterbatasan waktu pelaksanaan bimbingan. 

d. Ketersediaan fasilitator yang kompeten. 

                                                           
24 Yusuf, Media Pembelajaran Interaktif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021),hlm 58. 
25 Nasution, Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), hlm 43. 
26 Ridwan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm 12. 
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6. Hambatan dalam Bimbingan Manasik 

a. Perbedaan Latar Belakang Jamaah 

Jamaah dengan latar pendidikan berbeda 

membutuhkan pendekatan yang beragam dalam 

penyampaian materi.
27

 

b. Kurangnya Media Pembelajaran Interaktif 

Keterbatasan media visual membuat sebagian jamaah 

sulit memahami praktik tertentu.
28

 

c. Waktu Pelaksanaan yang Terbatas 

Ketidakcukupan durasi pelatihan dapat mengurangi 

pemahaman jamaah secara keseluruhan.
29

 

7. Hubungan Antara Bimbingan Manasik dan Kesiapan 

Jamaah 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

bimbingan manasik yang baik berpengaruh positif 

terhadap kesiapan jamaah umrah. Jamaah yang 

mendapatkan bimbingan manasik terstruktur cenderung 

memiliki pemahaman lebih kuat, kesiapan mental lebih 

matang, dan terhindar dari kesalahan fatal saat 

pelaksanaan ibadah di Tanah Suci.
30

 Dengan demikian, 

strategi dan dinamika dalam pelaksanaan bimbingan 

manasik menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

                                                           
27 Zuhdi, Pembelajaran multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2018), hlm 70. 
28

 Hanafi, Media dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), 

hlm102. 
29 Fauzi, Manajemen Waktu Pembelajaran, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2020), hlm 56. 
30 Nurhadi, Pengaruh Bimbingan Manasik terhadap Kesiapan 

Jamaah Umrah, Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2021): 155–172. 
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kesiapan jamaah, khususnya dalam konteks pelayanan di 

PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu. 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan konseptual yang 

menggambarkan hubungan antar konsep atau fokus penelitian 

yang disusun secara sistematis berdasarkan teori dan hasil 

kajian pustaka. Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah penelitian. 
31

Kerangka ini membantu peneliti 

menjelaskan alur logika penelitian dari permasalahan hingga 

kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatif, kerangka berpikir berfungsi 

sebagai peta konseptual untuk memahami fenomena secara 

menyeluruh. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami 

subjek penelitian secara holistik dan deskriptif. 
32

Oleh karena 

itu, kerangka berpikir dalam penelitian ini tidak hanya 

menunjukkan hubungan sebab-akibat, tetapi juga 

menggambarkan proses interaktif antara strategi, dinamika 

pelaksanaan, dan kesiapan jamaah. 

Penelitian dengan judul Strategi dan Dinamika 

Pelaksanaan Bimbingan Manasik Umrah dalam 

Meningkatkan Kesiapan Jamaah (Studi Kasus pada PT 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 60. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 6. 
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Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu) memusatkan 

perhatian pada bagaimana perencanaan (strategi) dan proses 

(dinamika) pelaksanaan bimbingan manasik dapat 

berkontribusi terhadap kesiapan jamaah umrah. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 

bersifat integratif menggabungkan teori manajemen 

strategi,dinamika kelompok,dan teori kesiapan: 

1. Konsep Strategi Bimbingan 

Strategi merupakan rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Fred R. David, strategi 

adalah sarana untuk mencapai tujuan jangka Panjang 

organisasi,yang mencangkup pengembangan 

kebijakan,program,dan rencana untuk mencapai tujuan 

tersebut.
33

Dalam konteks bimbingan manasik umrah, 

strategi mencakup: 

a. Perencanaan materi manasik 

b. Penentuan metode pembelajaran 

c. Pemilihan media dan sarana pendukung 

d. Penjadwalan kegiatan 

e. Evaluasi hasil bimbingan 

Strategi yang efektif mempertimbangkan kondisi 

jamaah yang heterogen, baik dari segi usia, pendidikan, 

maupun latar belakang keagamaan. Strategi yang 

                                                           
33 Fred R. David dan Forest R. David, Strategic Management: 

Concepts and Cases A Competitive Advantage Approach ( Harlow: Pearson 

Education, 2017). hlm. 11-12. 
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terencana dengan baik menjadi dasar keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan. 

2. Konsep Dinamika Pelaksanaan 

Dinamika pelaksanaan merujuk pada proses interaksi, 

perubahan, dan penyesuaian yang terjadi selama kegiatan 

berlangsung. Kartini Kartono menyatakan bahwa 

dinamika merupakan gerak atau kekuatan dalam suatu 

sistem yang menimbulkan perubahan. Dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah, dinamika tampak dalam: 

a. Interaksi antara pembimbing dan jamaah 

b. Tingkat partisipasi jamaah 

c. Respons jamaah terhadap materi 

d. Kendala teknis dan non-teknis 

e. Adaptasi metode oleh pembimbing 

3. Konsep Bimbingan Manasik Umrah 

Bimbingan manasik umrah adalah proses pembinaan 

yang bertujuan memberikan pemahaman tentang tata cara 

pelaksanaan ibadah umrah sesuai syariat Islam. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019, 

penyelenggara perjalanan ibadah umrah berkewajiban 

memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan 

kepada jamaah. 
34

Bimbingan manasik meliputi: 

a. Penjelasan rukun dan wajib umrah 

b. Praktik/simulasi manasik 

c. Pembekalan mental dan spiritual 

                                                           
34 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah. 
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d. Informasi teknis perjalanan 

4. Konsep Kesiapan Jamaah 

Kesiapan adalah kondisi individu yang memungkinkan 

untuk melakukan suatu aktivitas secara optimal. Slameto 

menyatakan bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap memberi respons 

terhadap situasi tertentu. 
35

Dalam konteks umrah, 

kesiapan jamaah mencakup: 

a. Kesiapan Fisik,kesehatan dan stamina. 

b. Kesiapan Mental dan Spiritual, kematangan niat, 

kesabaran, dan pemahaman ibadah. 

c. Kesiapan Pengetahuan,pemahaman tata cara manasik. 

d. Kesiapan Administratif dan Perlengkapan,dokumen, 

visa, dan perlengkapan ibadah. 

 

 

                                                           
35 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 113. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Profil Lembaga 

1. Sejarah Lembaga 

 PT Wafdullah Tamu Mulia merupakan Lembaga 

yang bergerak di bidang jasa yang mengenai perjalanan 

haji dan umrah. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2016 di 

kantor pusat yang beralamat Jl.Raya Cagar Alam No. 34 

Rt/Rw.003/007, Kelurahan Pancoran Mas, Kecamatan 

Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat yang didirikan 

oleh Muhammad Fadhli Abdurrohman beliau merupakan 

lulusan S1 di Universitas Salahudin Al-Ayubi di Jakarta. 

PT Wafdullah Tamu Mulia telah memiliki beberapa 

cabang yang terbesar di wilayah Indonesia salah satunya 

di Provinsi Bengkulu.
36

 

 PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu yang 

beralamat di Jl. Adam Malik Raya Rt.023 Rw.008 

Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka 

Kota Bengkulu,cabang Bengkulu ini mulai beroperasi 

Desember 2022 yang dipimpin langsung oleh Wiwik 

Suryani,yang telah memiliki izin dari Kementrian Agama 

RI dengan Izin PPIU No. 21062200216980001 tahun 

2022. Dengan terbitnya izin tersebut,maka masyarakat 

tidak perlu khawatir atas penipuan trevel yang sedang 

marak terjadi. Perusahaan ini memiliki 

                                                           
36 Profil Perusahaan PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu, 

Dokumen Internal Perusahaan, Bengkulu, 2023, hlm. 1–3. 
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Muthawif/Muthawifah atau pembimbing yang 

professional di bidangnya. Jamaah dibimbing langsung 

oleh Ustad/Ustadzah yang berpengalaman di bidang haji 

dan umrah. 

 PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu ini 

sudah bekerja sama dengan hotel-hotel setara bintang 5 di 

Arab Saudi yang tentunya akan membuat akomodasi 

jamaah semakin nyaman. Untuk memperlancar 

keberangkatan,Wafdullah trevel Bengkulu sekarang juga 

berkerjasama dengan maskapai terkemuka dunia,seperti 

Garuda Indonesia ,Lion air dan Saudi Airlines. 

2. Visi dan Misi Lembaga 

a. Visi 

 Menjadi perusahaan yang menyediakan jasa 

pelayanan umrah dan visi unggulan yang mampu 

memberi nilai tambah yang menguntungkan kepada 

pelanggan,perusahaan dan karyawan dengan 

menerapkan konsep pelayanan sepenuh hati. 

b. Misi 

1. Mejamin kejujuran,transparansi,profesonalitas dan 

integritas dalam semua aspek pelayanan untuk 

menjamin kepuasan dan kepercayaan jamaah. 

2. Memberikan pembimbingan ibadah haji dan umrah 

yang lengkap dan sesuai syariah,dibimbing oleh 

para ustadz dan pembimbing berpengalaman serta 

menyediakan fasilitas yang nyaman dan memadai 
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3. Menyebarkan niali-nilai islami dan keberkahan 

melalui pelayanan yang tulus dan ikhlas. 

4. Terus berinovasi dan tingkatkan kualitas layanan 

dengan memanfaatkan teknologi terkini untuk 

mempermudah proses administrasi dan perjalanan 

jamaah. 

5. Membangun hubungan yang erat dan 

berkelanjutan dengan jamaah melalui komunikasi 

yang terbuka dan dukungan yang berkelanjutan. 

6. Bekerja sama dengan mitra-mitra terpercaya, 

termasuk maskapai penerbangan, hotel, dan 

penyedia layanan lainnya,untuk memastikan 

kualitas pelayanan yang konsisten. 
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Sumber :PT Wafdullah Tamu mulia Cabang Bengkulu 
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a. Penasehat  

1. Membantu dan Membimbing karyawan. 

2. Membantu permasalahan dalam perusahaan. 

3. Membantu menyelesaikan persoalan-persoalan oleh tim 

dalam perusahaan. 

b. Pembina 

Adapun tugas dan wewenang dari Pembina Yayasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Memutuskan atau menyetujui perubahan anggaran 

dasar. 

2. Melakukan pengangkatan dan pemberhentian anggota 

pengurus danpengawas. 

3. Menetapkan kebijakan umum Yayasan yang didasarkan 

pada anggaran dasar Yayasan. 

4. Melakukan pengesahan terkait program kerja dan 

rancangan anggaran tahunan Yayasan. 

c. Kepala Cabang  

Kepala cabang juga bertugas mengelola kantor 

cabang pada area tertentu. Branch manger atau kepala 

cabang ini merupakan jabatan eksekutif yang mewakili 

kantor pusat di daerah-daerah tertentu. Posisi ini 

dibutuhkan untuk memastikan seluruh daerah cabang 

beroperasi sejalan dengan tujuan kantor pusat. 

d. Admin 

Tugas dan tanggung jawab admin dalam PT.Wafdullah 

Tamu Mulia adalah: 
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1. Melakukan kegiatan administrasi data perjalanan. 

2. Menginput data tour perusahaan. 

3. Memberikan informasi tentang perlengkapan tour. 

4. Merekrut,melatih dan mengawasi staff tour. 

5. Mengelola anggaran perjalanan. 

6. Membuat catat keuangan. 

e. Humas 

Humas bertugas untuk menyampaikan segala 

informasi penting mengenai organisasi kepada publik. 

Dengan menyampaikan informasi ini diharapkan publik 

dapat memahami sudut pandang organisasi tentang satu isu 

atau permasalahan tertentu. 

f. Divisi Manasik 

Divisi manasik yang membimbing manasik haji 

merupakan bagian dari pelayanan yang diberikan oleh 

pemerintah pada calon jamaah haji. Bertugas melakukan 

pembimbingan kepada jamaah haji sejak sebelum 

keberangkatan,selama dalam perjalanan dan selama di Arab 

Saudi sampai dengan kepulangan di Indonesia. 

g. Divisi Usaha 

Tugas pokok dan fungsi utama divisi usaha adalah: 

Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk menghimpun 

dana guna memenuhi kebutuhan finansial KPS 

menyediakan kekurangan dana bagi setiap kegiatan KPS 

baik proker tiap divisi maupun lomba dan berkoordinasi 

dengan bendahra guna pemenuhan kebutuhan organisasi 

KPS. 
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h. Divisi Pemasaran 

Divisi pemasaran atau devisi marketing merupakan 

salah satu devisi yang ada disebuah perusahaan,dan 

berperan dalam memasarkan produk,jasa,atau layanan yang 

dimiliki perusahaan itu kepada pelanggannya. Tugas 

seorang profesioanal devisi pemasaran adalah menciptakan 

staregi yang akan menciptakan penjualan dan pendapatan 

bagi perusahaan. 

i. Divisi Perlengkapan 

Divisi perlengkapan yang menyediakan semua 

perlengkapan yang dibutuhkan. Dengan berkoordinasi 

dengan devisi lain,devisi perlengkapan menghimpun semua 

perlengkapan atau peralatan yang diperlukan setiap devisi. 

Devisi ini yang bertugas menyediakan segala perlengkapan 

selama bekerja/berkegiatan. 

j. Tim Penyiar 

Tim ini bertugas menyiapkan bahan penyusunan 

rencana kerja dan petunjuk teknis dibidang syiar islam. 

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana kerja dan petunjuk 

teknis di pelaksanakan haji dan umrah serta bersosialisasi 

kemasyarakatan luar/rumah kerumah juga untuk 

mempromosikan penawaran dari PT Trevel haji dan umrah. 

4. Produk Umrah 

a. Paket Umrah  : Program umrah 12 hari dengan harga 

36,5 JT Hotel Makkah bintang 3 yaitu Hotel Nada 

Ajyad/Setaraf dan Hotel Madinah bintang 3 yaitu 

Madina Kayan/Setaraf. Memiliki beberapa bonus 
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seperti city tour Kota Thaif,jabal magnet,percetakan al 

quran dan free kereta cepat. 

 

 

 

b. Umrah Syawal : : Program umrah 13 hari dengan 

harga 38,5 JT Hotel Makkah bintang 3 yaitu Hotel 

Nada Ajyad/Setaraf dan Hotel Madinah bintang 3 yaitu 

Madina Odat/Setaraf. Memiliki beberapa bonus seperti 

city tour Kota Thaif,ayam albaik dan free kereta cepat. 
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c. Umrah Full Ramadhan : Ada paket harga 47,5 JT 

program 18 hari dengan buka dan sahur,harga 52,7 JT 

program 30 hari dengan buka dan sahur. Hotel Makkah 

Lamar Ajyad dan Hotel Madinah Jawharat Arrasyid. 

 

 

Sumber : PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Strategi dan dinamiaka pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah dalam meningkatkan kesiapan jamaah 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan pada PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu,pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah dilakukan melalui beberapa strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesiapan jamaah sebelum berangkat 

ketanah suci. Strategi ini dirancang agar jamaah tidak hanya 

memahami teori,tetapi juga mampu mempraktikan tata cara 

ibadah umrah dengan benar. 

a. Penyampaian materi secara sistematis 

Strategi pertama adalah penyampaian materi 

manasik secara sistematis mulai dari pengenalan ibadah 

umrah,rukun,wajib,sunnah,larangan selama ihram, 

hingga tata cara pelaksanaan ibadah di tanah suci. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Resti Fitri 

Pratiwi sebagai pihak manajemen PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu,menjelaskan bahwa : 

“Manasik umrah dilaksanakan secara bertahap agar 

jamaah dapat memahami setiap tahapan ibadah dengan 

baik. Materi disampaikan mulai dari persiapan 
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keberangkatan, tata cata ihram, thawaf,sa’i,hingga 

tahallul.
37

 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah merancang 

sistem pembelajaran yang terstruktur untuk membantu 

jamaah memahami pelaksanaan ibadah umrah secara 

menyeluru. 

b. Strategi praktik simulasi manasik 

Selain penyampaian teori,pembimbing juga 

menggunakan strategi praktik simulasi manasik agar 

jamaah dapat memahami tata cara ibadah secara 

langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wiwik 

suryani sebagai pembimbing manasik: 

“Dalam manasik kami tidak hanya memberi teori,tatapi 

juga praktik langsung seperti simulasi thawaf dan sa’i 

agar jamaah memahami secara nyata bagaimana 

pelaksanaan ibadah umrah meningkatkan kepercayaan 

diri kesiapan jamaah.
38

 

Praktik simulasi ini sangat pentingkarena sebagian 

jamaah belum pernah melaksanakan ibadah umrah 

sebelumnya sehingga membutuhkan gambaran nyata 

mengenai proses ibadah tersebut. 

c. Pendekatan personal kepada jamaah 

                                                           
37 Wawancara dengan Resti Fitri Pratiwi pihak manajemen PT 

Wafdullah Tamu Mulia Caabang Bengkulu, 15 Januari 2026. 
38 Wawancara dengan Wiwik suryani pembimbing manasik PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 
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Strategi lainnya adalah pendekatan personal kepada 

jamaah,pembimbing memberikan perhatian kusus 

kepada jamaah yang mengalami kesulitan memahami 

materi,terutama jamaah lanjut usia. Pendekatan ini 

dilakukan melalui bimbingan individual,diskusi,serta 

pemberian kesempatan bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. Jamaah yang aktif bertanya cenderung 

lebih cepat memahami materi,sedangkan jamaah yang 

pasif memerlukan motivasi dan pendekatan kusus dari 

pembimbing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wiwik 

suyani sebagai pembimbing manasik: 

“Kami berusaha mendekati jamaah secara personal 

karena setiap jamaah memiliki kemampuan pemahaman 

yang berbeda sehingga kami dapat mengetahui 

kebutuhan,pemahaman,serta kendala yang dialami oleh 

masing-masing jamaah. Pendekatan personal yang kami 

bangun salah satunya dengan berkomunikasihh langsung 

antara pembimbing dan jamaah,mendengarkan keluhan 

atau kesulitan jamaah. Dengan pendekatan ini jamaah 

lebih mudah bertanya dan memahami materi yang 

disampaikan”.
39

 

Pendekatan personal ini membantu menciptakan suasana 

yang lebih nyaman sehingga jamaah tidak merasa 

kesulitan dalam memahami materi manasik. 

                                                           
39 Wawancara dengan Wiwik Suryani pembimbimbing manasik PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 



 

61 

 

d. Penggunaan media pembelajaran 

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik, 

pembimbing juga menggunakan media pembelajaran 

seperti buku panduan, vidio manasik,dan presentasi 

visual. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Resti Fitri 

Pratiwi sebagai pihak manajemen bahwa: 

“Kami menyediakan buku panduan manasik dan materi 

visual agar jamaah dapat mempelajari kembali materi 

yang telah disampaikan saat manasik”.
40

 

Media pembelajran ini membantu jamaah memahami 

materi secara lebih mudah dan meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran. 

e. Pembinaan mental dan spritual 

Selain memberikan pengetahuan mengenai tata cara 

ibadah, pembimbing juga memberikan pembinaan 

mental dan spritual kepda jamaah agar jamaah tidak 

hanya siap secara teknis,tetapi juga siap secara batin dan 

memahami makna ibadah yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Ratiah 

sebagai jamaah menyampaikan bahwa: 

“Dalam manasik kami juga diberikan motivasi dan 

pembinaan spritual agar lebih sabar dan ikhlas dalam 

menjalankan ibadah umrah seperti kajian atau tausiyah 

keagamaan pembimbing memberikan ceramah atau 

                                                           
40 PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,Buku panduan 

Manasik Umrah,2023,hlm 5. 
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tausiyah tentang Ikhlas,kesabran,adab selama di tanah 

suci,serta pentingnya menjaga niat dalam beribadah”.
41

 

Pembinaan ini sangat penting karena ibadah umrah tidak 

hanya membutuhkan kesiapan pengetahuan tetapi juga 

sesiapan mental dan spritual. 

2. Kendala yang dihadapi pembimbing dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah terhadap jamaah dengan latar 

belakang berbeda  

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik umrah, 

pembimbing juga menghadapi berbagai kendala karena 

jamaah memiliki latar belakang yang berbeda baik dari segi 

usia,pendidikan,pengalaman ibadah,maupun kemampuan 

memahami materi. 

a. Perbedaan tigkat pendidikan jamaah 

Salah satu kendala yang dihadapi pembimbing 

adalah perbedaan tingkat pendidikan jamaah. Jamaah 

yang memiliki pendidikan tinggi biasanya lebih mudah 

memahami materi dibandingkan dengan jamaah yang 

memiliki pendidikan rendah atau lanjut usia                                             

membutuhkan penjelasan yang lebih sederhana dan 

berulang. Kondisi ini menyebabkan pembimbing harus 

menyesuaikan metode penyampaian materi agar dapat 

dipahami oleh seluruh jamaah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wiwik 

suryani sebagai pembimbing manasik: 

                                                           
41 Wawancara dengan Ratih jamaah PT Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 
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“Perbedaan tingkat pendidikan jamaah membuat kami 

harus menjelaskan materi dengan cara yang lebih 

sederhana agar semua jamaah dapat memahaminya, 

memberikan contoh yang mudah dipahami misalnya 

pembimbing menjelaskan urutan ibadah umrah dengan 

Langkah-langkah yang jelas,seperti mulai dari ihram, 

thawaf, sa’I, tahallul”.
42

 

b. Perbedaan usia jamaah 

Perbedaan usia jamaah menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan manasik. Jamaah yang berusia lanjut sering 

mengalami kesulitan dalam mengikti praktik manasik 

serta mengikuti simulasi manasik secara optimal. Oleh 

karena itu, pembimbing perlu memberikan 

pendampingan kusus dan perhatian yang lebih intensif 

kepada jamaah lansia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sinarti 

sebagai jamaah menyampaikan bahwa: 

“ Sebagai jamaah yang sudah lanjut usia terkadang 

membutuhkan penjelasan yang lebih perlahan agar dapat 

memehami tata cara ibadah dengan baik dengan 

menjelaskan dengan tempo yang lebih lambat”.
43

 

c. Kurangnya pengetahuan jamaah tentang ibadah umrah  

Sebagian jamaah belum memeiliki pengetahuan 

yang cukup mengenai tata cara ibdah umrah sehigga 

                                                           
42 Wawancara dengan Wiwiwk Suryani pembimbing manasik umrah 

PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 
43 Wawancara dengan Sinarti Jamaah PT Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 
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pembimbing harus memberikan penjelasan yang lebih 

detail. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Resti Fitri 

Pratiwi sebagai pihak manajemen: 

“Banyak jamaah yang baru pertama kali umrah sehingga 

mebutuhkan bimbingan yang lebih intensif agar mereka 

benar-benar memahami tata cara ibadah lebih mendalam 

agar siap melaksanakan ibadah umrah”.
44

 

d. Keterbatasan waktu pelaksanaan manasik 

Kendala lain adalah keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan manasik. Waktu yang tersedia terkadang 

tidak cukup untuk menjelaskan seluruh materi secara 

mendalam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wiwik 

suryani sebagai pembimbing jamaah menjelaskan: 

“Kami berusaha memaksimalkan waktu manasik dengan 

menyampaikan materi yang paling penting agar jamaah 

tetap memiliki pemahaman dasar sebelum berangkat dan 

memberikan video pelaksanaan manasik kepada jamaah 

supaya jamaah bisa mempelajari lagi dirumah,apabila 

dalam pelaksanaan manasik yang diselenggarakan 

dikantor kurang mengerti karena keterbatasan waktu”.
45

 

 

 

                                                           
44 Wawancara dengan Resti Fitri Pratiwi Pihak Manajemen PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,16 Januari 2026. 
45 Wawancara Dengan Wiwik Suryani Pembimbing Manasik PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu,15 Januari 2026. 
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B. Pembahasan 

1. Strategi dan dinamiaka pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah dalam meningkatkan kesiapan jamaah 

PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu memiliki 

berbagai metode seperti: 

a. Penyampaian materi secara sistematis 

Penyampaian materi secara sistematis adalah 

metode pembimbing dalam memberikan materi manasik 

secara terstruktur, bertahap, dan berurutan, sehingga 

jamaah dapat memahami seluruh rangkaian ibadah 

umrah dengan baik. Materi biasanya dimulai dari 

penjelasan dasar tentang pengertian dan keutamaan 

umrah, kemudian dilanjutkan dengan syarat, rukun, 

wajib, dan sunnah umrah, serta tata cara pelaksanaannya 

mulai dari ihram, tawaf, sa’i hingga tahallul.
46

 

Dengan penyampaian yang sistematis, jamaah dapat 

memahami setiap tahap ibadah secara runtut sehingga 

meminimalkan kesalahan saat melaksanakan ibadah di 

tanah suci. Selain itu, pembimbing juga dapat 

mengulangi materi yang dianggap penting agar jamaah 

lebih memahami tata cara pelaksanaan umrah. 

b. Praktik Simulasi 

Praktik simulasi merupakan metode bimbingan 

dengan memperagakan secara langsung tata cara ibadah 

                                                           
46 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Manasik Haji dan 

Umrah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2019), 

hlm. 45. 
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umrah agar jamaah dapat memahami tidak hanya secara 

teori tetapi juga praktiknya. Dalam kegiatan manasik, 

pembimbing biasanya menggunakan alat peraga seperti 

miniatur Ka'bah atau membuat jalur simulasi untuk 

tawaf dan sa’i. 

Melalui simulasi ini, jamaah dapat mempraktikkan 

secara langsung proses ibadah seperti niat ihram, 

pelaksanaan tawaf sebanyak tujuh putaran, sa’i antara 

bukit Shafa dan Marwah, serta tahallul. Metode ini 

sangat efektif karena membantu jamaah memahami 

urutan ibadah serta meningkatkan kesiapan mereka 

sebelum melaksanakan umrah yang sebenarnya. 

c. Pendekatan Personal 

Pendekatan personal adalah cara pembimbing 

dalam membangun komunikasi secara langsung dengan 

jamaah untuk memahami kebutuhan, kemampuan, serta 

kendala yang dihadapi oleh setiap jamaah. Hal ini 

penting karena jamaah memiliki latar belakang yang 

berbeda, baik dari segi usia, pendidikan, maupun 

pengalaman beribadah.
47

 

Melalui pendekatan personal, pembimbing dapat 

memberikan penjelasan tambahan kepada jamaah yang 

belum memahami materi, khususnya jamaah lanjut usia 

atau jamaah yang baru pertama kali melaksanakan 

ibadah umrah. Pendekatan ini juga menciptakan 

                                                           
47 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm 27-29. 
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hubungan yang lebih dekat antara pembimbing dan 

jamaah sehingga jamaah merasa lebih nyaman untuk 

bertanya atau menyampaikan kesulitan yang mereka 

alami. 

d. Pembinaan Mental dan Spritual 

Pembinaan mental dan spiritual merupakan bagian 

penting dalam bimbingan manasik umrah yang bertujuan 

untuk mempersiapkan jamaah secara batin dan 

meningkatkan keimanan serta ketakwaan sebelum 

melaksanakan ibadah. Pembinaan ini jamaah secara 

batin dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan 

sebelum melaksanakan ibadah. Pembinaan ini biasanya 

dilakukan melalui tausiyah, kajian keagamaan, 

bimbingan doa dan dzikir, serta motivasi ibadah.
48

 

Melalui pembinaan spiritual, jamaah diharapkan 

dapat melaksanakan ibadah dengan niat yang ikhlas, 

sikap sabar, serta menjaga adab selama berada di tanah 

suci. Selain itu, pembinaan ini juga membantu jamaah 

mempersiapkan diri secara mental agar mampu 

menghadapi berbagai kondisi selama perjalanan ibadah 

umrah. 

Strategi tersebut sesuai dengan teori strategi 

pembelajaran yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang efektif harus menggunakan berbagai 

metode agar dapat menyesuasikan dengan karakteristik 

                                                           
48 Kementerian Agama Republik Indonesia, Tuntunan Manasik Haji 

dan Umrah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2018), hlm. 52. 
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peserta didik. Selain itu pelaksanaan simulasi manasik 

juga menunjukan bahwa proses pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada teori tetapi juga pada praktuk. Hal 

ini sangat penting karena ibadah umrah memiliki 

tahapan yang harus dilakukan secara benar sesuai 

dengan tuntunan syariat islam. 

2. Kendala yang dihadapi pembimbing dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah terhadap jamaah dengan latar 

belakang berbeda  

a. Perbedaan Latar Belakang Jamaah 

Salah satu kendala yang sering dihadapi dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik adalah perbedaan latar 

belakang jamaah, baik dari segi pendidikan, usia, 

maupun pengalaman dalam beribadah. Perbedaan 

tersebut menyebabkan tingkat pemahaman jamaah 

terhadap materi manasik tidak sama. Jamaah yang 

memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 

cenderung lebih cepat memahami materi yang 

disampaikan,sedangkan jamaah dengan pendidikan 

rendah atau lanjut usia membutuhkan penjelasan yang 

lebih sederhana dan berulang. Situasi ini menyebabkan 

pembimbing harus menyesuakan metode penyampaian 

agar seluruh jamaah dapat memahami tata cara ibadah 

umrah secara merata.
49

 

                                                           
49 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Manasik Haji dan 

Umrah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2019), 

hlm. 37. 
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b. Usia Jamaah yang Beragam 

Sebagian jamaah umrah berasal dari kalangan lanjut 

usia yang memiliki keterbatasan dalam menerima 

informasi maupun dalam melakukan praktik ibadah. 

Kondisi ini menjadi kendala bagi pembimbing karena 

penyampaian materi harus dilakukan secara lebih 

perlahan serta membutuhkan pendekatan yang lebih 

sabar dan intensif kepada jamaah lansia agar mereka 

tetap dapat mengikuti seluruh rangkaian manasik dengan 

baik. 

c. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Manasik 

Waktu pelaksanaan manasik yang terbatas juga 

menjadi kendala dalam proses bimbingan. Materi 

manasik umrah yang cukup banyak harus disampaikan 

dalam waktu yang relatif singkat, sehingga pembimbing 

harus mengatur strategi penyampaian materi agar tetap 

efektif dan mudah dipahami oleh jamaah. 

d. Perbedaan Kondisi Fisik dan Kesehatan Jamaah 

Perbedaan kondisi kesehatan jamaah juga menjadi 

salah satu kendala dalam pelaksanaan manasik, terutama 

saat praktik simulasi seperti tawaf dan sa’i. Jamaah yang 

memiliki kondisi fisik lemah atau keterbatasan kesehatan 

memerlukan perhatian dan pendampingan khusus dari 

pembimbing.
50

 

                                                           
50 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Manasik Haji 

dan Umrah, (Jakarta: Ditjen PHU, 2017), hlm. 52. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa strategi dan 

dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah di PT 

Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu sudah tergolong 

efektif karena mampu meningkatkan kesiapan jamaah dari 

aspek pengetahuan,praktik ibadah,mental,dan spiritual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dan 

dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah dalam 

meningkatkan kesiapan jamaah pada PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi dan dinamiaka pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah dalam meningkatkan kesiapan jamaah 

Strategi pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah di PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu dilakukan melalui penyampaian materi secara 

teori dan praktik, penggunaan metode ceramah, tanya 

jawab, simulasi ibadah, serta pendampingan yang 

berkelanjutan kepada jamaah. Strategi tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman jamaah mengenai tata 

cara pelaksanaan ibadah umrah sesuai syariat Islam 

sehingga jamaah lebih siap secara pengetahuan, mental, 

dan spiritual. 

Dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah 

terlihat dari adanya penyesuaian metode pembimbingan 

terhadap karakteristik jamaah yang beragam, baik dari 

segi usia, tingkat pendidikan, pengalaman beribadah, 

maupun kemampuan memahami materi. Pembimbing 

berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang 
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komunikatif dan interaktif agar seluruh jamaah dapat 

mengikuti proses bimbingan dengan baik. 

Secara keseluruhan, strategi dan dinamika 

pelaksanaan bimbingan manasik umrah yang diterapkan 

di PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu telah 

berperan dalam meningkatkan kesiapan jamaah sebelum 

keberangkatan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

pemahaman jamaah terhadap rukun, wajib, dan tata cara 

umrah, serta bertambahnya kepercayaan diri jamaah 

dalam melaksanakan ibadah umrah secara mandiri dan 

sesuai tuntunan. Dengan demikian, pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah dapat dikatakan cukup efektif 

dalam mendukung kesiapan jamaah untuk menjalankan 

ibadah umrah. 

2. Kendala yang dihadapi pembimbing dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah terhadap jamaah dengan 

latar belakang berbeda  

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik umrah, 

pembimbing menghadapi berbagai tantangan yang 

berasal dari keberagaman karakteristik jamaah. 

Perbedaan usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

beribadah, kemampuan memahami materi, serta kondisi 

fisik jamaah menjadi faktor yang memengaruhi proses 

penyampaian dan penerimaan materi manasik umrah. 

Kendala yang sering dihadapi antara lain perbedaan 

tingkat pemahaman jamaah terhadap materi manasik, 

keterbatasan waktu bimbingan, kurangnya keaktifan 
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sebagian jamaah dalam mengikuti kegiatan, serta 

kesulitan dalam menyamakan pemahaman seluruh 

peserta dalam satu kelompok. Selain itu, jamaah lanjut 

usia umumnya memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dibandingkan jamaah yang lebih muda. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, pembimbing menerapkan 

berbagai strategi seperti penggunaan metode ceramah, 

diskusi, praktik langsung, pengulangan materi, serta 

pemberian kesempatan tanya jawab secara lebih luas. 

Pembimbing juga menyesuaikan cara penyampaian 

materi dengan kondisi dan kebutuhan jamaah agar 

proses bimbingan dapat berjalan secara efektif. 

Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai 

kendala dalam membimbing jamaah yang memiliki latar 

belakang berbeda, pembimbing di PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu mampu mengelola perbedaan 

tersebut melalui pendekatan yang fleksibel dan 

komunikatif sehingga tujuan bimbingan manasik umrah 

untuk meningkatkan kesiapan jamaah dapat tercapai 

dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu 

Diharapkan pihak PT Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu dapat terus meningkatkan kualitas 

pelaksanaan bimbingan manasik umrah dengan 
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menambah variasi metode pembelajaran serta 

memperbanyak sesi praktik manasik agar jamaah dapat 

lebih memahami tata cara ibadah secara langsung. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat 

menyediakan waktu manasik yang lebih optimal 

sehingga seluruh materi dapat disampaikan secara lebih 

mendalam kepada jamaah. 

2. Bagi pembimbing manasik 

Pembimbing manasik diharapkan dapat terus 

meningkatkan kompetensi dan kreativitas dalam 

menyampaikan materi manasik, terutama dalam 

menghadapi jamaah dengan latar belakang pendidikan, 

usia, dan pemahaman yang berbeda. Pembimbing juga 

disarankan untuk memperkuat pendekatan personal 

kepada jamaah agar proses bimbingan dapat 

berlangsung lebih efektif dan komunikatif. 

3. Bagi jamaah umrah 

Jamaah diharapkan dapat mengikuti kegiatan 

manasik dengan sungguh-sungguh dan aktif bertanya 

apabila terdapat materi yang belum dipahami. Selain 

itu, jamaah juga disarankan untuk mempelajari kembali 

materi manasik melalui buku panduan atau media 

pembelajaran yang telah diberikan agar memiliki 

kesiapan yang lebih baik sebelum melaksanakan ibadah 

umrah di Tanah Suci. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian mengenai bimbingan manasik umrah dengan 

pendekatan yang lebih luas, seperti meneliti efektivitas 

metode pembelajaran manasik atau pengaruh 

bimbingan manasik terhadap kualitas pelaksanaan 

ibadah umrah jamaah. 
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